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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Terminologi Judul 

Judul dari makalah ini adalah “Perancangan Telepon Genggam dengan 

Pendekatan Extended Producer Responsibility” dengan konsep produk telepon 

genggam yang mudah diolah pada fase end of life nya. Berikut keterangan dari 

KBBI: 

Perancangan : n Proses, perbuatan merancang. 

Telepon : n Pesawat dengan listrik dan kawat, untuk 

bercakap-cakap antara dua orang yang berjauhan 

tempatnya; pesawat telepon. 

Genggam : n Kepalan atau cengkeraman tangan pada waktu 

keadaan memegang. 

Dengan : p Memakai (menggunakan) suatu alat. 

Pendekatan : n  Antr Usaha dalam rangka aktivitas penelitian 

untuk mengadakan hubungan dengan orang yang 

diteliti, metode untuk mencapai pengertian 

tentang masalah penelitian. 

Extended : v Jadikan lebih panjang daripada semula. 

Producer : n Penghasil barang. 

Responsibility : n Keadaan wajib menganggung segala sesuatunya. 
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1.2 Latar Belakang Perancangan 

Dewasa ini, produk/perangkat elektronik telah menjadi bagian dari 

kebutuhan sehari-hari manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi, 

khususnya dalam industri elektronik, menyebabkan kehidupan manusia tidak 

dapat lepas dari kehadiran perangkat elektronik, atau dapat dikatakan telah 

bergantung pada perangkat elektronik. Tanpa kehadiran perangkat elektronik, 

kehidupan modern tentunya tidak dapat berjalan. Berbagai aspek dalam 

kehidupan, mulai dari transportasi, edukasi, komunikasi, infrastruktur, hingga 

kesehatan, semuanya membutuhkan perangkat elektronik agar dapat beroperasi 

dan tetap memenuhi kebutuhan manusia.  

Salah satu perangkat elektronik yang tidak dapat lepas dari genggaman 

manusia adalah telepon genggam. Telepon genggam telah menjadi gaya hidup 

dan seolah menjadi kebutuhan primer manusia, baik itu dari kalangan 

menengah kebawah, maupun menengah keatas. Tingginya kebutuhan dan 

permintaan pasar akan telepon genggam tentu menyebabkan tingginya jumlah 

telepon genggam yang terjual. Pada akhir tahun 2017, jumlah pengguna telepon 

genggam di Indonesia telah mencapai 194 juta, dan diperkirakan akan 

mencapai 220 juta pengguna pada tahun 20251.  

Hakikatnya, semakin tinggi jumlah telepon genggam yang terjual, maka 

semakin tinggi pula jumlah telepon genggam yang akan berakhir menjadi 

limbah, atau Waste Electrical and Electronic Equipment (WEEE). Sedangkan, 

telepon genggam merupakan sebuah perangkat elektronik yang kompleks. 

Telepon genggam tersusun atas beberapa komponen yang terbuat dari material 

berbeda-beda, dan mayoritas terintegrasi menjadi satu. Selain tingkat 

kompleksitas yang tinggi, telepon genggam juga mengandung bahan beracun 

dan berbahaya (B3). Oleh karena itu, apabila limbah telepon genggam tidak 

diolah dengan tepat, dampak yang akan ditimbulkan akan sangat berbahaya 

bagi lingkungan dan makhluk hidup di sekitarnya. 

 
1 GSMA, “Accelerating Indonesia’s Digital Economy:,” no. September (2018), 
www.gsmaintelligence.com. 
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Sebaliknya, sistem dan tingkat pengolahan limbah elektronik, termasuk 

telepon genggam, di Indonesia dapat dikatakan masih sangat terbatas dan 

rendah. Sebagian besar limbah berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)2, 

sebagian lain dibakar, dan hanya sebagian kecil yang didaur ulang. Ditambah 

lagi banyaknya pihak-pihak tidak bertanggung jawab yang mengolah limbah 

telepon genggam dengan cara yang ilegal. Apabila limbah B3 seperti telepon 

genggam hanya tertimbun di TPA atau bahkan dibakar, maka akan 

mengeluarkan zat beracun dan berbahaya yang pada akhirnya akan terserap di 

tanah, air dan menguap ke udara. Secara global, jumlah limbah telepon 

genggam yang berhasil didaur ulang masih dibawah 10%3. Berdasarkan hasil 

survei yang dilakukan oleh Nokia pada tahun 2011, jumlah telepon genggam 

yang didaur ulang di Indonesia masih berada diangka 1%4. Rendahnya tingkat 

daur ulang telepon genggam berbanding lurus dengan rendahnya tingkat 

kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya mendaur ulang limbah 

tersebut. Bersamaan dengan hal tersebut, tingginya jumlah limbah telepon 

genggam juga berbanding lurus dengan tingkat ketidak bertanggungjawaban 

produsen. 

Dalam perancangan sebuah produk, produsen harus memikirkan 

produk tersebut mulai dari awal hingga akhir, sistem tersebut dikenal dengan 

istilah Extended Producer Responsibility (EPR). Ketika produsen menerapkan 

konsep EPR ke dalam siklus hidup produk mulai dari hulu hingga hilir, dapat 

dipastikan bahwa produk tersebut akan terkontrol. Dalam hal ini, limbah 

telepon genggam akan terkontrol. Proses hulu ke hilir mencakup mulai dari 

desain produk, pendistribusian produk, hingga fase end of life produk yang 

mana harus kembali ke produsen. Dalam hal ini, desain produk telepon 

genggam menjadi salah satu aspek EPR yang belum diterapkan dalam telepon 

 
2 Ministry of Environment Republic of Indonesia, “E-Waste Management in Indonesia ( National 
Regulation Draft ) Ministry of Environment Outline :,” no. July (2013), 
https://www.epa.gov/sites/production/files/2014-05/documents/indonesia.pdf. 
3 Maria Jolanta Welfens, Julia Nordmann, and Alexandra Seibt, “Drivers and Barriers to Return and 
Recycling of Mobile Phones. Case Studies of Communication and Collection Campaigns,” Journal 
of Cleaner Production 132 (2016): 108–121. 
4 Pia Tanskanen, “Electronics Waste: Recycling of Mobile Phones,” Post-Consumer Waste 
Recycling and Optimal Production (2012). 
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genggam. Desain telepon genggam yang sulit dibongkar memiliki pengaruh 

yang besar dalam proses pendaur ulangan limbah, terutama dalam proses 

pemisahan komponen. Begitu pula aspek EPR lain yang masih belum 

diterapkan oleh produsen dalam memproduksi produk telepon genggam.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis merasa diperlukan adanya 

sebuah perancangan, terutama pada aspek desain produk telepon genggam 

yang sulit dibongkar guna mempermudah proses daur ulang limbah telepon 

genggam. Perancangan ini akan menggunakan pendekatan EPR, agar 

memastikan produk telepon genggam ini akan terkontrol siklus hidupnya mulai 

dari hulu hingga ke hilir. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dan manfaat dari perancangan produk antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1) Merancang konsep produk telepon genggam yang mudah dibongkar agar 

mudah didaur ulang. 

2) Menerapkan sistem Extended Producer Responsibility (EPR). 

3) Merancang sistem pengelolaan dan pengolahan telepon genggam sebagai 

salah satu aspek dalam sistem EPR. 

4) Mengedukasi pengguna melalui sistem yang terdapat di dalam desain 

produk telepon genggam. 

5) Melibatkan pengguna dalam mengontrol siklus hidup konsep produk 

telepon genggam untuk memastikan agar produk kembali ke produsen. 
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1.4 Batasan Masalah Perancangan 

 Adapun batasan masalah perancangan produk ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Perancangan konsep produk telepon genggam difokuskan pada sistem kunci 

antar komponen agar mudah dibongkar, dan bukan pada fitur dan teknologi. 

2) Pengontrolan siklus hidup konsep telepon genggam hanya sampai pada saat 

produk kembali ke tangan produsen, dengan anggapan produsen sudah 

memiliki fasilitas dan sistem pengelolaan dan pengolahan limbah yang ada. 

3) Konsep produk telepon genggam ini tidak ditujukan sebagai pengganti desain 

telepon genggam merek tertentu. 

4) Proses studi dan perancangan hanya mencakup telepon genggam pada 

umumnya, dan bukan telepon genggam dengan fitur khusus yang tidak 

umum. Contohnya telepon genggam dengan layar yang bisa dilipat, dsb. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. 1 Bagan Kerangka Pemikiran 
Sumber: Data Pribadi, 2019 
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Kerangka pemikiran membantu penulis dalam menjalankan proses 

riset agar tetap berada di dalam batasan permasalahan, namun tetap 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Alur pemikiran telah disesuaikan 

dengan hasil studi literatur dan dari observasi yang telah dilakukan. 

 

1.6 Metode Perancangan 

 

 
Gambar 1. 2 Bagan Metode Perancangan 

Sumber: Data Pribadi, 2019 
 

Metode yang digunakan adalah design cycle, dimana proses 

mendesain menggunakan sebuah siklus yang telah dirancang mulai dari 

awal pendefinisan masalah, proses melakukan riset dan studi literatur, 

kemudian dilanjutkan dengan proses analisa dan pemecahan, hingga 

terbentuk sebuah konsep akhir yang akan diuji coba untuk menyelesaikan 

permasalahan diawal. Metode ini memastikan agar arah dan tujuan riset 

tetap jelas selama proses berlangsungnya perancangan. 

Studi literatur membahas mengenai: 

1) Data Waste Electrical and Electronic Equipment (WEEE): Pengertian, 

jumlah, kandungan, dan dampak yang dapat ditimbulkan. 
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2) Data Telepon Genggam: Jumlah, komponen dan kandungan, dampak 

yang dapat ditimbulkan, sistem pengolahan, siklus hidup 

3) Data Extended Producer Responsibility (EPR): Pengertian, regulasi, 
sistem kerja.  
 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Sistem penulisan makalah ini akan dibahas melalui beberapa tahapan yang 

akan dijelaskan dalam beberapa bab, yaitu: 

1) Bab I, PENDAHULUAN, berisi tentang: terminologi judul, latar belakang 

perancangan, tujuan perancangan, batasan masalah perancangan, kerangka 

pemikiran, metode perancangan, dan sistematika penulisan. 

2) Bab II, DATA & ANALISA, berisi tentang: data primer, data sekunder, 

analisis permasalahan, alternatif pemecahan masalah, dan quality function 

deployment. 

3) Bab III, KONSEP DESAIN, berisi tentang: kriteria desain, struktur produk, 

lifestyle, dan tema. 

4) Bab IV, PROSES PERANCANGAN, berisi tentang: sketsa ide, alternatif 

desain, studi ergonomi, studi konstruksi, studi model, studi material, studi 

warna, studi proses produksi, studi pasar, studi produk dan lingkungan, dan 

studi biaya. 

5) Bab V, ANALISA HASIL PERANCANGAN, berisi tentang final desain, 

spesifikasi, gambar teknik, dan kesimpulan. 
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